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Yulia Fitrah Simbolon, (2019) :  Penerapan Strategi Pembelajaran Think-
Talk-Write untuk Meningkatkan 
Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematika Siswa di Kelas V Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Hidayah Pekanbaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep siswa dengan penerapan strategi pembelajaran think-talk-write pada mata 
pelajaran matematika di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Pekanbaru. 
Penelitian ini di latarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemahaman konsep 
belajar siswa, diantaraya adalah (1) Siswa belum mampu menyatakan ulang 
konsep. (2) Siswa belum mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 
dipenuhi atau tidaknya persyaratan untuk membentuk konsep tersebut. (3) Siswa 
belum mampu menerapkan konsep secara logaritma. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 11 
orang siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri 
dari dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
observasi, tes, dan dokumentasi. Sedangkan teknis analisis data menggunakan 
analisis deskriptif dengan persentase. Berdasarkan analisis data menunjukkan 
bahwa penerapan strategi pembelajaran think-talk-write dapat meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Hal ini diketahui sebelum 
dilakukan tindakan diperoleh kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 
secara klasikal 27,27% atau hanya 5 orang siswa yang mencapai kategori minimal 
baik dengan nilai rata-rata 61,82. Setelah menerapkan strategi pembelajaran think-
talk-write pada siklus I pemahaman konsep siswa mencapai 63,64% atau 7 orang 
siswa mencapai kategori minimal baik dan 3 orang siswa mencapai kategori 
sangat baik dengan nilai rata-rata 74,55. Pada siklus II pemahaman konsep siswa 
mencapai 81,82% atau 2 orang siswa mencapai kategori minimal baik dan 9 orang 
siswa mencapai kategori sangat baik dengan nilai rata-rata 86,64. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran think-talk-
write dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa di 
kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Pekanbaru.  
 
 













Yulia Fitrah Simbolon, (2019): The Implementation of Think-Talk-Write 
Learning Strategy in Increasing Student 
Mathematics Concept Comprehension Ability at 
the Fifth Grade of Islamic Elementary School of 
Al-Hidayah Pekanbaru 
 
This research aimed at increasing student concept comprehension ability through the 
implementation of Think-Talk-Write learning strategy on Mathematics subject at the fifth 
grade of Islamic Elementary School of Al-Hidayah Pekanbaru.  It was instigated by the 
low of student learning concept comprehension ability such as, 1) students could not 
repeat the concept, 2) they could not clarify the objects based on the requirements that 
were fulfilled to build the concept,3) they could not implement the concept 
logarithmically.  This research was an Action Research.  The subjects of this research 
were a teacher and 11 students.  This research was conducted for two cycles and every 
cycle comprised two meetings.  The techniques of collecting the data were observation, 
test, and documentation.  The technique of analyzing the data was Descriptive analysis 
technique with percentage.  Based on the data analysis, it showed that the implementation 
of Think-Talk-Write learning strategy could increase student mathematic concept 
comprehension ability.  It was known before doing the treatment, student mathematic 
concept comprehension ability classically was 27.27% or only 5 students 
achievedminimal good category, and the mean score was 61.82.  After implementing 
Think-Talk-Write learning strategy in the first cycle, student concept comprehension was 
63.64% or 7 students achieved good minimal category and 3 students achieved very good 
category, and the mean score was 74.55.  In the second cycle, student concept 
comprehension was 81.82 or 2 students achieved minimal good category and 9 students 
achieved very good category and the mean score was 86.64.  Therefore, it could be 
concluded that the implementation of Think-Talk-Write learning strategy could increase 
student mathematic concept comprehension ability at the fifth grade of Islamic 
Elementary School of Al-Hidayah Pekanbaru. 
 
 














 قدرةرقيةوالكتابة لت كالمتعليم التفكير والة(: تطبيق استراتيجي9102يوليا فترة سيمبولون، )
في الصف الخامس لدى التالميذ م الرياضيةو المفه فهم
 الهداية اإلبتدائية اإلسالمية بكنباروبمدرسة 
 
من خالل تطبيق لدى التالميذ م الرياضيةو ادلفه فهم قدرةمعرفةإىل ا البحث هدف هذي
مبدرسة اذلداية يف الصف اخلامس  توالكتابة يف الرياضيا كالمتعليم التفكري والةتطبيق اسرتاتيجي
ادلنخفضة، ومن بينها  لدى التالميذالرياضية مو ادلفه فهم قدرةخلفيته. اإلبتدائية اإلسالمية بكنبارو
( مل يتمكن التالميذ من تصنيف الكائنات 2( مل يتمكن التالميذ من إعادة تأكيد ادلفهوم. )1)
( مل يتمكن التالميذ من 3بناًء على ما إذا كانت متطلبات تكوين ادلفهوم قد استوفيت أم ال. )
. إجراء هذا تلميذا 11و  أفرادهادلدرس. إجرائيحبث تطبيق ادلفهوم لوغاريتمياً. هذا البحث 
ادلراقبة واالختبار  ة. تقنيات مجع البيانات باستخدام تقنيلقاءينكل دورة والبحث على دورتني 
حتليل  بناء علىالنسب ادلئوية. بم التحليل الوصفي استخدبالبيانات احتليل وتقنية ق. يوثتوال
م و ادلفه فهم قدرةيرقيأن  يستطيعوالكتابة كالمليم التفكري والتعةالبيانات، يُظهر أن تطبيق اسرتاتيجي
الكالسيكية لدى التالميذم الرياضيةو ادلفه فهم قدرةتطبيق. ومن ادلعروف قبل لدى التالميذالرياضية
 بنتيجة ادلعدلفقط الذين وصلوا إىل احلد األدىن للفئة على حد سواء  تالميذ 5٪ أو  27.27
والكتابة يف الدورة األوىل، وصل فهم  كالمتعليم التفكري والةتيجي. بعد تطبيق اسرتا61.82
وصلوا إىل  تالميذ 3جيدو  مستوىوصلوا إىل  تالميذ 7٪ أو 63.64التالميذ للمفهوم إىل 
. يف الدورة الثانية، وصل فهم التالميذ للمفهوم إىل 74.55جدا بنتيجة ادلعدلجيد مستوى
جدا بنتيجة جيد مستوىوصلوا إىل  تالميذ 9جيد و  مستوىيف احلد األدىن  تلميذان٪ أو 81.82
أن  يستطيعوالكتابة  كالمتعليم التفكري والة. وهكذا نستنتج أن تطبيق اسرتاتيجي86.64ادلعدل
مبدرسة اذلداية اإلبتدائية اإلسالمية يف الصف اخلامس لدى التالميذ م الرياضيةو ادلفه فهم قدرةيرقي
 بكنبارو.
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A. Latar Belakang 
Mempelajari ilmu matematika sangat penting. Dengan mempelajari 
ilmu matematika siswa bisa  mengembangkan kemampuan berfikir yang lebih 
baik, terutama dalam bidang menghitung.Ilmu matematika sangat berperan 
penting pada siswa terutama ketika siswa sedang berada dilingkungan sekitar 
dan berbaur pada masyarakat. Dalam pembelajaran matematika, siswa 
dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman yang 
dilaluinya.  
Matematika adalah ilmu pengetahuan yang didapat dengan berfikir, 
bukan menekankan dari hasil eksperimen atau hasil observasi, matematika 




Dalam islam kita juga dianjurkan untuk belajar matematika, seperti 
orang –orang terdahulu yang menemukan bagaimana cara menghitung hari, 
bulan dan tahun. Seperti firman Allah dalam Al-Qur’an.  
Surah Yunus ayat 5 yang berbunyi : 
                 
                   
Artinya: Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 
ditetapkan-Nya manzilah-manzila (tempat-tempat) bagi perjalanan 
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bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan 
(waktu). Allah tidak menciptakan yang  demikian itu melainkan 
dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada 
orang-orang yang mengetahui (10:5) 2 
 
Kandungan ayat ini  berbicara mengenai dasar akidah dan ma'ad pada 
penjelasan sebelumnya, ayat-ayat ini menyinggung suatu sisi tanda-tanda 
kebesaran Allah Swt dalam menciptakan Jagat Raya ini. Setelah itu 
mengetengahkan peranan matahari dan bulan, dimana matahari telah berperan 
dalam bergairahnya kehidupan bumi dan makhluk yang hidup di atasnya 
dengan cahaya dan kehangatan sinarnya. Sedangkan bulan dengan sinarnya 
yang indah merupakan lampu tidur bagi makhluk bernyawa dan umat 
manusia, sekaligus merupakan penerang dan penunjuk jalan bagi orang-orang 
yang berada di padang pasir luas. Selain terhadap sinarnya yang terang dan 
menghangatkan, perputaran bumi mengelilingi matahari, dan bulan 
mengelilingi bumi akan menciptakan sebuah batasan waktu bagi alam 




Kaitan ayat ini dengan ilmu matematika sangat luar biasa, cobalah 
perhatikan tata surya, perhatikan bentuk matahari, bumi, bulan, berbentuk 
bola.Lintasannya berbentuk elip.Al- Qur’an sudah menyatakan bahwa segala 
sesuatu diciptakan secara “Matematis”.
4
Selain itu pada surah ini juga terdapat 
konsep matematika tentang bilangan tahun dan perhitungan waktu, itu 
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sebabnya sebagai umat muslim kita sangat dianjurkan untuk mempelajari ilmu 
matematika.   
Konsep dalam matematika adalah suatu ide abstrak yang dapat 
menggolongkan/mengklasifikasikan contoh dan bukan contoh dari suatu objek 
tertentu. Misalnya seorang siswa telah memahami konsep luas segiempat, 
maka siswa tersebut akan dapat membedakan rumus luas persegi dengan luas 
bangun datar yang lain. 
Menurut Angga Murizal dalam mempelajari matematika siswa harus 
memahami konsep matematika terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan 
soal–soal dan mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut di dunia nyata 
dan mampu mengembangkan kemampuan lain yang menjadi tujuan 
pembelajaran matematika. Pemahaman konsep-konsep matematika merupakan 
dasar untuk belajar matematika secara bermakna, kesulitan yang dialami siswa 
dalam pembelajaran matematika dikarenakan kebanyakan siswa tidak mampu 
mendefenisikan kembali pelajaran dengan bahasa mereka sendiri serta 
membedakan antara contoh dan bukan contoh sebuah konsep, apalagi 
memaknainya dalam bentuk nyata.
5
 
Tujuan pembelajaran matematika adalah sebagai berikut : 
1. Melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya 
melalui kegiatan eksperimen, menunjukkan persamaan, perbedaan.  
2. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, rasa ingin 
tahu, membuat prediksi serta mencoba-coba. 
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3. Mengembangkan kemampuan memcahkan masalah 
4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui lisan maupun tulisan.
6
 
Begitulah pentingnya pemahaman konsep bagi siswa untuk diterapkan 
sehingga pemahaman konsep sendiri sangat penting dan wajib untuk 
dipelajari.  
Pada kenyataannya pemahaman konsep belajar siswa pada mata 
pelajaran Matematika masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari beberapa 
gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Siswa tidak mampu menyatakan ulang konsep sebanyak 2 siswa atau 18% 
2. Siswa tidak mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi 
atau tidaknya persyaratan untuk membentuk konsep tersebut sebanyak 4 
siswa atau 34% 
3. Siswa tidak mampu menerapkan konsep secara logaritma sebanyak 5 
siswa atau  48% 
Upaya guru untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa sudah cukup baik hanya saja hasilnnya masih kurang 
memuaskan atau belum sesuai hasil yang diharapkan. Untuk mengatasi 
permasalahan pemahaman konsep ini salah satu strategi yang dapat untuk 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa adalah strategi think–
talk–write. 
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Berawal dari latar belakang tersebut, maka penulis tertarik 
mengadakan penelitian dengan judul Penerapan Strategi Pembelajaran 
Think-Talk-Write untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematika Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah  Al-Hidayah Pekanbaru 
 
B. Defenisi Istilah 
1. Strategithink–talk–write ini dikembangkan oleh Huinker dan Lauglin ini 
pada dasarnnya dibangun melalui berpikir, berbicara, dan menulis.
7
 
2. Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah sebagai berikut: 
a. Menyatakan ulang konsep 
b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya 
persyaratan untuk membentuk konsep tersebut 
c. Menerapkan konsep secara logaritma 
d. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 
matematika (tabel, grafik, diagram, sketsa, dan model matematika)  
e. Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di luar 
matematika 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, apakah pembelajaran dengan 
strategi think–talk–write dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
Matematika siswa kelas V MI Al-Hidayah pekanbaru? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan Strategi think–
talk–write untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
Matematika siswa kelas V MI Al-Hidayah pekanbaru 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberi 
manfaat, antara lain sebagai berikut : 
a. Bagi sekolah 
Bagi sekolah dapat memberikan ilmu yang bermanfaat dengan 
adanya informasi yang diperoleh sehingga dapat dijadikan sebagai 
bahan kajian bersama agar dapat meningkatkan kualitas sekolah. 
b. Bagi guru 
Bagi guru sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan 
memilih model yang sesuai dan bervasiasi. 
c. Bagi peneliti 
Dapat menambah pengalaman secara langsung bagaimana 
penggunaan strategi pembelajaran yang baik, bahkan bagi peneliti 
yang akan melakukan penelitian, jika yang di teliti berkaitan maka 
akan di jadikan sebagai landasan untuk penelitian  tahap selanjutnya.  
d. Bagi siswa 
Dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa 









A. Kerangka  Teorietis 
1. Strategi Pembelajaran Think-Talk-Write  
Strategi pembelajaran terdiri dari seluruh komponen materi 
pembelajaran dan prosedur atau tahapan kegiatan belajar yang  
pembelajaran. Strategi pembelajaran think-talk-write melatih siswa\untuk 
berfikir dan refleksikan dan untuk mengorganisasikan ide-ide serta 
mengetes ide tersebut sebelum siswa di minta untuk menulis, seperti yang 
dikatakan Huinker dan Laughlin bahwa “ the think-talk-write strategi 
builds in time for thought and reflection andfor the organization of ideas 
and testing of those   ideas before student are expected towrite”.Menurut 
Silver dan Smith, peranan dan tugas guru dalam usaha mengefektifkan 
penggunaan strategi think-talk-write adalah mengajukan dan menyediakan 
tugas yang memungkinkan siswa terlibat secara aktif berpikir, mendorong 
dan menyimak dengan hati-hati ide-ide yang dikemukakan siswa secara 
lisan dan tertulis, mempertimbangkan dan memberi informasi terhadap apa 
yang digali siswa dalam diskusi, serta memonitor, menilai, dan mendorong 
siswa untuk berpartisipasi secara aktif.
8
 
Dari defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran adalah langkah–langkah yang di tempuh guru untuk 
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memanfaatkan sumber belajar yang ada, guna mencapai tujuan 
pembelajaran secara efektif dan efesien 
Suatu kegiatandapat dikatakan belajar apabila memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut, diantaranya : 
a. Belajar adalah perubahan tingkah laku.  
b. Perubahan terjadi karena latihan dan pengalaman, bukan karena 
pertumbuhan.  




Strategi pembelajaran think–talk–write adalah strategi yang 
diharapkan mampu menumbuh kembangkan kemampuan pemahaman dan 
komunikasi matematik siswa. Strategi yang dikanlkan oleh Huinker dan 
Laughlin melalui berfikir, berbicara dan menulis. Alur kemajuan strategi 
TTW dimulai dari keterlibatan siswa dalam berfikir atau berdialog dengan 
dirinya sendiri setelah proses membaca, selanjutnya berbicara dan 
membagi ide (sharing) dengan temannya sebelum menulis. Suasana seperti 
ini lebih efektif jika dilakukan dalam kelompok ini siswa diminta 
membaca, membuat catatan kecil, menjelaskan, mendengar dan membagi 
ide bersama teman  kemudian mengungkapkannya melalui tulisan. 
10
 
Dorongan untuk menulis sama besarnya dengan dorongan untuk 
berbicara, untuk mengkomunikasikan pikiran dan pengalaman kita ke 
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orang lain. Menulis adalah aktivitas seluruh otak yang menggunakan 
belahan otak kanan (emosional) dan belahan otak kiri (logika).
11
 
Berikut adalah langkah-langkah strategi pembelajaran  think–talk–
write: 
1) Guru membagi teks bacaan berupa lembaran aktivitas siswa(LKS)  
yang memuat petunjuk serta prosedur pelaksanaannya.  
2) Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara 
individual, untuk dibawa ke forum diskusi (think).  
3) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk membahas 
isi catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator lingkungan belajar.  
4) Siswa mengkontruksikan pengetahuan yang diperolehnya setelah 
diskusi kemudian menuliskan semua jawaban atas permasalahan yang 
diberikan secara lengkap, jelas dan mudah dibaca (write). 
5) Selama diskusi berlangsung guru dan observer bersifat sebagai 
mediator dan membantu seperlunya jika sekiranya diperlukan 
6) Satu kelompok ditunjuk untuk melakukan presentasi di dalam kegiatan 
pembelajaran kemudian melakukan melakukan tanya jawab terhadap 
kelompok yang lain. 
7) Guru bersama siswa membuat refleksi dan kesimpulan dari materi 
yang telah dipelaja. Guru memilih beberapa orang siswa sebagai 
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perwakilan kelompok untuk menyajikan jawaban, sedangkan 
kelompok yang lain memberikan tanggapan
12
. 
2. Pemahaman Konsep 
a. Pengertian Pemahaman Konsep 
Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan 
siswa mampu memahami arti konsep, situasi serta fakta yang 
diketahuinya. Dalam hal ini siswa tidak hanya hafal secara verbal 
tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta
13
. 
Pemahaman merupakan kemampuan menerangkan dan 
menginterprestasikan sesuatu. Pemahaman bukan sekedar mengetahui 
atau sebatas mengingat kembali pengalaman dan mengemukakan ulang 
apa yang telah dipelajari. Pemahaman lebih dari sekedar mengetahui 
fakta-fakta yang terpisah tetapi melibatkan proses mental yang dinamis 
sehingga benar-benar tercapai belajar bermakna.
14
 Dalam kamus 
lengakap bahasa indonesia, pemahaman yang memiliki kata dasar 




Menurut Bloom pembelajaran pemahaman diartikan sebagai 
suatu kemampuan makna suatu bahan ajar. Hal itu dapat diperlihatkan 
dengan cara menginterprestasi dan menyatakan kembali dalam bentuk 
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lain atau menerjemahkan bahan dari suatu bentuk ke bentuk yang 
lain.
16
 Dan menurut pendapat lain yaitu Herman, pemahaman adalah 
kemampuan untuk menjelaskan suatu situasi atau tindakan. Sementara 
itu, suatu konsep adalah suatu kelas atau kategori stimuli yang 
memiliki ciri-ciri umum. Stimuli adalah objek-objek atau orang-orang. 
17
 
Sedangkan dalam pembelajaran, konsep merupakan segala 
yang berwujud pengertian-pengertian baru yang bisa timbul sebagai 
hasil pemikiran, meliputi, defenisi, perngertian, ciri, khusus, hakekat, 
inti/isi dan sebagainya. Konsep adalah ide atau pengertian umum yang 
disusun dengan kata, simbol dan tanda. 
18
 
Menurut Mas’ud dalam pembelajaran matematika ada 
kemampuan pemahaman konsep, kemampuan komunikasi dan 
kemampuan pemecahan masalah matematika. Pemahaman konsep 
merupakan yang utama yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran 
matematika, karena proses pembelajaran matematika, pemahaman 
konsep merupakan suatu dasar yang sangat penting untuk bisa 
melanjutkan ke materi pokok yang lainnya.
19
 
b. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep 
Siswa dikatakan paham apabila tercapai indikator-indikator 
pemahaman konsep matematika. Kemampuan konsep adalah 
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kemampuan yang berkenaan dengan memahami ide-ide matematika 
yang menyeluruh dan fungsional. 
 Indikator kemampuan pemahaman konsep, yaitu: 
1) Menyatakan ulang konsep yang dipelajari 
2) Mengaplikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika  
3) Menerapkan konsep secara logis 
4) Memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang telah 
dipelajari 
5) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi 




indikator pemahaman konsep menurut Klipatrick, Swafford dan 
Findell diantaranya adalah:  
1) Menyatakan ulang konsep 
2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 
tidaknya persyaratan untuk membentuk konsep tersebut 
3) Menerapkan konsep secara logaritma 
4) Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 
matematika (tabel, grafik, diagram, sketsa, dan model matematika)  
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Pada penelitian ini penulis memutuskan untuk memakai indikator 
pemahaman konsep menurut Klipatrick, Swafford dan Findell 
Tabel II.1 
Pedoman Penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematika 
 




Tidak ada jawaban 0 
ada jawaban tetapi salah 1 
Ada jawaban, benar hanya 
sebagian kecil 
2 
Ada jawaban, benar sebagian 
besar 
3 








Tidak ada jawaban 0 
ada jawaban tetapi salah 1 
Ada jawaban, benar hanya 
sebagian kecil 
2 
Ada jawaban, benar sebagian 
besar 
3 




Tidak ada jawaban 0 
ada jawaban tetapi salah 1 
Ada jawaban, benar hanya 
sebagian kecil 
2 
Ada jawaban, benar sebagian 
besar 
3 







Tidak ada jawaban 0 
ada jawaban tetapi salah 1 
Ada jawaban, benar hanya 
sebagian kecil 
2 
Ada jawaban, benar sebagian 
besar 
3 





Tidak ada jawaban 0 
ada jawaban tetapi salah 1 
Ada jawaban, benar hanya 
sebagian kecil 
2 
Ada jawaban, benar sebagian 
besar 
3 






c. Hubungan Strategi Pembelajaran Think-Talk-Writedengan 
Pemahaman Konsep 
Usaha sadar dari seorang guru dapat di implementasikan 
dengan menggunakan strategi pembelajaran think–talk–write untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.Strategi  ini menarik 
untuk digunakan karena kegiatan pendahuluan pembelajaran 
dikembangkan dengan menggali pengetahuansiswa mengenai 




Pembelajaran think–talk–write ini dapat diawali dengan 
konsep-konsep yang sederhana yang terdapat di lingkungan sekitar 
kehidupan sehari-hari siswa. Dengan penerapan ini maka siswaakan 
mengetahui solusi yang tepat untuk memecahkan masalah yang 
melanda kehidupan sehari-hari. Misalnya masalah bagaimana bentuk 
perputaran waktu.penomena tersebut dapat dibawa ke dalam kelas dan 
dikaji melalui strategi pembelajaran think–talk–write untuk dicarikan 
pemecahannya, paling tidak pencegahannya sesuai dengan kadar 
kemampuan berpikir dan bernalarnya siswa. Siswa dibimbing untuk 
memiliki kepekaan terhadap masalah-masalah di masyarakat dan 
berperan aktif untuk turut mencari pemecahannya. Pembelajaran 
seperti ini tentu tidak diperoleh pada pembelajaran konvensional. 
Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang seluruh 
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kegiatan pembelajaran didominasi oleh guru, guru membiarkan adanya 




Dengan penerapan strategi pembelajaran think–talk–
writeini,siswa akandidorong untuk mengambil peran aktif dalam 
pembelajaran agar mampu memahami konsep. Dengan strategi 
pembelajaran ini juga siswa akan diberi kesempatanuntuk berpikir dan 
saling membantu memberikan pemahaman antara satu siswa dengan 
siswa lainnya. Sehingga dengan sendirinya pembelajaran ini akan 
mendorong kemampuansiswa terhadap konsep yang ada, serta 
mengetahui bagaimana tindakan atau solusi yang tepat terhadap 
penomena yang berkembang di masyarakat. Keadaan inilah yang 
nantinya akan memberikan peluang bahwa penerapan strategi 
pembelajaran think–talk–write dapat meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran Matematika  kelas V 
MI Al-Hidayah Pekanbaru. 
 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Melly Andriani, M.Pd., dengan judul 
Pengembangan Perangkat Pembelajaran Mtematika Berbasis Strategi think–
talk–write untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan 
Masalah Matematika siswa Madrasah Ibtidaiyah. Melly Andriani, M.Pd., 
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Menyimpulkan Hasil uji coba menunjukan bahwa pembelajaran dengan 
strategi think–talk–write dengan menggunakan perangkat yang dikembangkan 
memenuhi kriteria keefektifan pembelajaran. Berdasarkan hasil pretesi dan 
posites pada uji coba yang dilakukan menujukan ada peningkatan kemampuan 
komunikasi dan pemecah masalah matematika ada peningkatan kemampuan 
komunikasi siswa meningkat sebesar 4,15 point pada uji coba terbatas dan 
4,27 point pada uji coba diperluas, dengan skor maksimum ideal 18 point. 
Sedangkan kemampuan pemecah masalah matematika siswa meningkat 
sebesar 10,15 poin pada uji coba terbats dan 11,19 point pada uji coba 
diperluas, dengan skor maksimum ideal 32 point.
24
 
Penelitian yang juga relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh Erin 
setyaningrum dengan judul efektivitas model pembelajaran think–talk–write 
terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VII SMP N 3 Magelang 
menyimpulkan bahwa ada model pembelajaran kooperatif tipe think–talk–
write lebih efektif terhadap prestasi belajar matematika siswa.
25
 
Penelitian juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ari 
Sunin gsih dengan judul pembelajaran matematika menggunakan think–talk–
writeditinjau dari kecerdasan logika matematika menyimpulkan bahwa 
pembelajaran kooperatif think–talk–write menghasilkan kecerdasan 
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Adapun unsur-unsur relevan dengan Melly Andriani adalah variabel X 
nya sama-sama menggunakan strategi think–talk–write dan pembelajarannya 
sama yaitu matematika. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel Y 
nya, kalau peneliti yang penulis laksanakan variabel Y nya pemahaman 
konsep sedangkan peneliti Melly Andriani Variabel Y nya adalah 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah   
Unsur-unsur relevan dengan Erin setyaningrum adalah variabel X nya 
sama-sama menggunakan strategi think–talk–write dan pembelajarannya sama 
yaitu matematika. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel Y nya, 
kalau peneliti yang penulis laksanakan variabel Y nya pemahaman konsep 
sedangkan Erin setyaningrum Variabel Y nya adalah terhadap prestasi belajar 
matematika siswa. 
Unsur-unsur relevan dengan Ari Suningsih adalah variabel X nya 
sama-sama menggunakan strategi think–talk–write dan pembelajarannya sama 
yaitu matematika. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel Y nya, 
kalau peneliti yang penulis laksanakan variabel Y nya pemahaman konsep 
sedangkan Erin setyaningrum Variabel Y nya adalah pembelajaran kooperatif 
think–talk–write menghasilkan kecerdasan logika matematika yang lebih baik 
dibandingkan menggunakan pembelajaran langsung. 
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C. Kerangka Berfikir 
Belajar merupakan  proses untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. 
Belajar merupakan susatu tuntutan untuk meningkatkan kualitas hidup menuju 
pada kehidupan yang lebih baik. Peran guru sangat penting dalam mencapai 
tujuan pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan pemahaman konsep 
matematika siswa. Oleh karena itu, tugas seorang guru adalah bagaimana 
merancang suatu strategi, pendekatan, metode ataupun model yang sesuai 
dengan tujuan dan kompetensi yang akan dicapai. Dengan adanya keterlibatan 
siswa dalam berfikir melalui proses membaca, berkomunikasi dan 
menuliskannya, maka pemahaman siswa tentang materi yang dipelajari akan 
meningkat sehingga hasil belajar dan pemahaman konsep matematika siswa 
juga akan meningkat. 
 
D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
a. Aktivitas Guru 
1) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil sesuai sub 
topik yang ada pada materi pembelajaran 
2) Guru memberi beberapa sub topik kepada masing-masing 
kelompok untuk dipelajari dan mengajarkan materinya kepada 
kelompok lain begitu seterusnya 
3) Guru meminta siswa untuk menyampaikan materi tidak terfokus 





4) Guru meminta seluruh siswa untuk aktif dalam diskusi tersebut 
5) Guru meminta siswa untuk bertanya yang tidak mengerti apa yang 
disampaikan oleh temannya 
6) Guru memberi waktu untuk persiapan siswa menjelaskan ke depan 
kelas 
b. Aktivitas Siswa 
1) Siswa membentuk kelompok-kelompok kecil sesuai sub topik pada 
materi pembelajaran yang sudah ditentukan oleh guru.  
2) Siswa diberi sub topik yang berbeda setiap kelompoknya sesuai 
materi pembelajaran yang sudah pembelajaran dan menyampaikan 
kepada kelompok lain begitu seterusnya. 
3) Siswa menyampaikan masalahnya tidak terfokus dengan buku atau 
kertas yang diberikan oleh guru. 
4) Siswa harus terlibat dan aktif dalam diskusi tersebut. 
5) Siswa boleh bertanya jika dia tidak mengerti apa yang disampaikan 
temannya.  
6) Siswa menggunakan waktu mempersiapkan diri untuk menjelaskan 
ke depan kelas. 
7) Siswa diminta untuk mempresentasikan ke depan kelas. 
2. Indikator Pemahaman Konsep 
Indikator keberhasilan tentang pemahaman konsep siswa sebagai 
beikut:  
a. Bagaimana siswa dapat mencontohkan 





c. Bagaimana siswa dapat merangkum 
d. Bagaimana siswa dapat menyimpulkan 
e. Bagaimana siswa dapat membandingkan 
f. Bagaimana siswa dapat menjelaskan 
Diharapkan dengan menggunakan strategi pembelajaran think–
talk–writedalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep minimal 75% siswa mencapai interprestasi kategori 
minimal baik dan rata-rata nilai pemahaman konsep siswa 80. 
 
E. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan penelitian 
masalah yang didasarkan teori yang relevan. Berdasarkan uraian diatas 
dipaparkan, maka peneliti dapat merumuskan hipotesis tindakan berikut: 
dengan penerapan strategi think–talk–write untuk meningkatkan kemampuan 








A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah 1 orang guru dan  siswa 
kelas V MI Al-Hidayah Pekanbaru pada semester 1 Tahun Ajaran  2019-2020 
yang berjumlah 11 orang. Sedangkan objek penelitiannya adalah Penerapan 
Strategi Pembelajaran think–talk–write Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematika peserta didik Kelas V Madrasah Ibtidaiyah 
Al-Hidayah. 
 
B. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan diadakan di MI Al-Hidayah Pekanbaru  yang 
berada di jalan Sempurna. Lokasi ini dipilih karena penulis menemukan 
permasalahan yang akan diteliti disekolah tersebut. 
 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya 
sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya 
sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. 
Penelitian ini terdiri dari dua siklus. Adapun setiap siklus dilaksankan 
2 kali pertemuan. Hal ini dimaksud agar siswa  dan guru dapat beradaptasi 







kelas (PTK) dapat dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar selanjutnya. 
Agar lebih jelas mengenai penelitian dapat dilihat dari beberapa siklus PTK. 
Penelitian ini terdiri dari dua siklus. Adapun setiap siklus dilaksankan 
2 kali pertemuan. Hal ini dimaksud agar siswa dan guru dapat beradaptasi 
dengan model pembelajaan yang diteliti. Sehingga hasil penelitian tindakan 
kelas (PTK) dapat dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar selanjutnya. 
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Menurut Suhardjono, bahwa PTK dilaksanakan dalam bentuk siklus 
berulang yang didalamnya terdapat empat tahapan utama kegiatan, yaitu:
28
 
1. Perencanaan: menyusun rancangan tindakant entang  apa, mengapa, kapan, 
dimana, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. 
2. Tindakan: rancangan strategi dan scenario penerapan pembelajaran akan 
diterapkan. 
3. Pengamatan: melakukan pengamatan dan pencatatan semua hal yang 
terjadi selama pelaksanaan tindakan. 
4. Refleksi: mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan 
berdasarkan data yang terkumpul. 
Berdasarkan teori tersebut, peneliti melakukan tahapan-tahapan 
peneliti yang akan dilakukan sebagai berikut: 
1. Perencanan 
Tahapan perencanaan merupakan langkah awal dalam melakukan 
penelitian tindakan kelas. Tahapan perencanaan ini dilakukan untuk 
mempersiapkan perangkat pembelajaran yang akan dilaksanakan. Adapun 
yang akan dipersiapkan adalah penyusunan RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) dan mempersiapkan silabus sesuai dengan mata pelajaran 
yang akan diteliti. Dan yang terakhir adalah mempersiapkan format 
pengamatan atau lembar observasi terhadap aktivitas yang dilakukan oleh 
guru dan siswa selama proses berlangsung dengan menggunakan model 
pembelajaranthink–talk–write. 







2. Implementasi tindakan 
Pada pelaksanaan tindakan ini ada beberapa tahap dalam 
melakukan pembelajaran Matematika dengan strategi think–talk–
write,sebagai berikut: 
a. Pendahuluan 
1) Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
2) Guru memberi motivasi agar siswa berperan aktif dalam 
pembelajaran 
3) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok kecil yang terdiri 
dari 3 sampai 4 orang siswa 
b. Kegiatan inti pembelajaran 
1) Guru membagi teks bacaan berupa lembaran aktivitas siswa yang 
memuat soal-soal dan petunjuk serta prosedur pelaksanaannya.  
2) Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara 
individual, untuk dibawa ke forum diskusi (think).  
3) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk 
membahas isi catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator 
lingkungan belajar.  
4) Siswa mengkontruksikan pengetahuan yang diperolehnya setelah 
diskusi kemudian menuliskan semua jawaban atas permasalahan 





5) Selama diskusi berlangsung guru dan observer bersifat sebagai 
mediator dan membantu seperlunya jika sekiranya diperlukan.  
6) Satu kelompok ditunjuk untuk melakukan presentasi di dalam 
kegiatan pembelajaran kemudian melakukan melakukan tanya 
jawab terhadap kelompok yang lain. 
c. Penutup 
1) Guru bersama siswa membuat refleksi dan kesimpulan dari materi 
yang telah dipelajari 
2) Guru memilih beberapa orang siswa sebagai perwakilan kelompok 
untuk menyajikan jawaban, sedangkan kelompok yang lain 
memberikan tanggapan. 
3. Observasi 
Dalam pelaksanaan penelitian ini juga melibatkan siswa, hal ini 
dilakukan memberikan masukan dan pendapat terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan, sehingga masukan dari pengamat dapat 
dipakai untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus II pengamat 
ditujukan untuk melihat kemampuan pemahaman konsep siswa selama 
proses pembelajaran 
4. Refleksi 
Pada tahap refleksi ini, guru dan penulis sendiri sebagai pengamat 
atau observer melakukan diskusi untuk menganalisis dan mengetahui 
kelebihan dan kelemahan dalam proses pembelajaran dengan 





Kemudian hasil diskusi ini dijadikan bahan pertimbangan untuk siklus 
berikutnya sehingga nantinya pada siklus kedua diharapkan ada perbaikan. 
 
D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Jenis Pengumpulan Data 
a. Instrument kegiatan pembelajaran dan perangkat belajar yang terdiri 
dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku Paket 
Matematika, dan LKS. 
b. Instrument pengumpulan data tentang pemahaman konsep belajar 
meliputi lembar observasi pemahaman konsep yang setiap 
indikatornya telah ditetapkan pada lembaran observasi. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini maka 
penulis menggunakan teknik sebagai berikut: 
a. Observasi yang digunakan melakukan pengamatan langsung pada 
pemahaman konsep belajar siswa kelas V MI Al-Hidayah Pekanbaru. 
Dalam observasi ini ada beberapa tahap untuk mengumpulkan data 
tentang pemahaman konsep belajar matematika siswa tersebut dalam 
proses pembelajaran dalam kelas. 
b. Tes hasil belajar dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa 
setelah penerapan strategi pembelajaran think–talk–write. Tes 






c. Dokumentasi dilaksanakan dengan menyertakan data-data tentang 
sekolah dasar, dokumen yang berkaitan seperti silabus, RPP, dan 
lainya. Dengan mendokumentasikan dalam bentuk gambar atau foto 
pada saat dilaksanakan penelitian. 
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah 
dengan menggunakan rumus persentase, yaitu sebagai berikut:
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P =  
 
 
 × 100% 
Keterangan: 
P = Angka Perestase 
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Number Of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
100% = Bilangan tetap 
 
Dalam menentukan kriteria penilaian terkait aktivitas guru dan 
siswa, maka dilakukan pengelompokkan atas lima kriteria penilaian. 
Kriteria penilaian tersebut yaitu:
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No Interval (%) Kategori 
1. 81-100 Baik sekali 
2. 61-80 Baik  
3. 41-60 Cukup  
4. 21-40 Kurang  
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2. Pemahaman Konsep 
Penilaian ini dilaksanakan untuk mengetahui tingkat pemahaman 
konsep siswa, yang dilakukan pada setiap akhir siklus, adapun tes yang 
akan dilakukan dalam bentuk tes tertulis. Pemahaman konsep tersebut 
diolah dengan rumus. 
      
                                          
            
       
Apabila rata-rata nilai tes pemahaman konsep peserta didik berada 
pada rantang 66-79 maka penggunaan model pembelajaran Think-Talk-
Writedikatakan dapat meningkatkan pemahaman konsepsiswa.
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No Interval (%) Kategori 
1. 81-100 Baik sekali 
2. 61-80 Baik  
3. 41-60 Cukup  
4. 21-40 Kurang  
5. 0-20 Kurang sekali 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan strategi think-talk-write dapat meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep Matematika siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-
Hidayah Pekanbaru. Keberhasilan ini dikarenakan strategi think-talk-write 
yang dilaksanakan guru sangat tepat untuk meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep siswa. Hasil analisis aktivitas guru meningkat pada 
pertemuan pertama siklus I adalah 71% kategori baik dan pertemuan kedua 
siklus I adalah 78% kategori baik. Kemudian pada pertemuan pertama siklus 
II adalah 82% kategori sangat baik dan pertemuan kedua siklus II adalah 89% 
kategori sangat baik. Hasil analisis aktivitas belajar siswa juga meningkat pada 
pertemuan pertama siklus I adalah 72% kategori baik pertemuan kedua pada 
siklus I adalah 76% kategori baik. Kemudian pertemuan pertama siklus II 
adalah 82% kategori sangat baik dan pertemuan kedua pada siklus II adalah 
89% kategori sangat baik.  
Hasil ini diperoleh berdasarkan peningkatan kemampuan pemahaman 
konsep matematika siswa. Kemampuan pemahaman konsep siswa mengalami 
peningkatan dari data klasikal awal 27,27% kategori cukup meningkat 
menjadi sebesar 63,64%  kategori baik pada siklus I, selanjutnya meningkat 








Melalui penelitian yang telah dilaksanakan, ternyata dengan 
menggunakan strategi think-talk-write dapat meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep Matematika siswa kelas V MI Al-Hidayah Pekanbaru. 
Berdasarkan hasil dan temuan penelitian, maka peneliti memberikan beberapa 
saran antara lain: 
1. Bagi guru- guru MI AL-Hidayah Pekabaru terkhususnya guru matematika 
kelas V agar tetap mengembangkan strategi think-talk-write dalam belajar 
agar dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa dalam 
pembelajaran matematika. 
2. Bagi siswa MI Al-Hidayah Pekanbaru agar dapat meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep siswa dalam proses pembelajaran 
berlangsung bukan hanya pada mata pelajaran matematika saja melainkan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMELAJARAN (RPP)  
 
Nama Sekolah : MI Al-Hidayah 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : V/1 
Materi Pokok : Bangun Ruang 
Alokasi Waktu : 1 x 35 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun 
datar   
6.1.1 Mengetahui sifat-sifat balok 
6.1.2 Menggambarkan sebuah balok 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan 1 
1. Siswa  dapat mengetahui sifat-sifat balok 
2. Siswa  dapat Menggambarkan balok  
 
D. Materi Pembelajaran 
Sifat-sifat balok dan menggambar balok 
 
E. Metode/Strategi Pembelajaran 
Think-talk-write. 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Alat/ Bahan 
- Papantulis 
- Spidol 
- Gambar dan kertas karton 
 
 
2. Sumber Pembelajaran 
Buku ajaran Matematika kelas V SD/MI, Lembar Kerja Siswa (LKS) 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Waktu 
1 a. pendahuluan  
1. Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
2. Guru memberi motivasi agar peserta didik berperan aktif dalam 
pembelajaran 
3. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok kecil yang 
terdiri dari 3 sampai 4 orang peserta didik 
 
5 Menit 
2 b. Kegiatan inti pembelajaran 
1. Guru membagi teks bacaan berupa lembaran aktivitas peserta didik 
yang memuat situasi masalah bersifat open-ended dan petunjuk 
serta prosedur pelaksanaannya.  
2. Peserta didik membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan 
secara individual, untuk dibawa ke forum diskusi (think).  
3. Peserta didik berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk 
membahas isi catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator 
lingkungan belajar.  
4. Peserta didik mengkontruksikan pengetahuan yang diperolehnya 
setelah diskusi kemudian menuliskan semua jawaban atas 
permasalahan yang diberikan secara lengkap, jelas dan mudah 
dibaca (write). 
5. Selama diskusi berlangsung guru dan observer bersifat sebagai 
mediator dan membantu seperlunya jika sekiranya diperlukan 
6. Satu kelompok ditunjuk untuk melakukan presentasi di dalam 
kegiatan pembelajaran kemudian melakukan melakukan tanya 
jawab terhadap kelompok yang lain. 
 
25 Menit 
3 c. Penutup 
1. Guru bersama peserta didik membuat refleksi dan kesimpulan dari 
materi yang telah dipelajari 
2. Guru memilih beberapa orang peserta didik sebagai perwakilan 
kelompok untuk menyajikan jawaban, sedangkan kelompok yang 










Format PenilaianSikap (Jurnal) 
 
No. Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap 
1.     
2.     
3.     
 
2. Pengetahuan 
Teknik  : Tertulis 
Bentuk  : Isian 
Intrumen : 
1. Sebutkan sifat sifat balok?  
2. Gambarkan sebuah balok! 
 
Jawab 








 Pedoman penskoran 
  Skor setiap jawaban benar =  
 






 Kriteria Nilai 
 A = 80 – 100 = Baik sekali 
 B = 70 – 79  = Baik 
 C = 60 – 69 = Cukup 
 D = < 60 = Kurang 
 





3. Keterampilan/Penilaian Praktik 
 
No. NamaSiswa 
Aspek Yang Dinilai 
Keberanian ketepatan 
1.    
2.    
3.    
4.    















  Kriteria Nilai 
  A = 80 – 100 = Baik sekali 
  B = 70 – 79  = Baik 
  C = 60 – 69 = Cukup 







4  = sangat baik  (jika ketiga/semua aspek yang dinilai terpenuhi) 
3  = baik (jika ada dua aspek yang dinilai terpenuhi)  
2  = cukup (jika hanya satu aspek yang dinilai terpenuhi) 
1  = kurang (jika semua aspek yang dinilai tidak terpenuhi) 





RENCANA PELAKSANAAN PEMELAJARAN (RPP)  
 
Nama Sekolah : MI Al-Hidayah 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : V/1 
Materi Pokok : Bangun Ruang 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun 
datar   
6.1.1Menyebutkan rumus volume balok 
6.1.2Menghitung volume balok 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa  dapat menyebutkan rumus volume balok 
2. Siswa dapat menghitung volume balok 
D. Materi Pembelajaran 
Sifat-sifat balok dan mencari volume balok 
E. Metode/Strategi Pembelajaran 
Think-talk-write. 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Alat/ Bahan 
- Papantulis 
- Spidol 
- Gambar dan kertas karton 
2. Sumber Pembelajaran 






G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Waktu 
1 a. pendahuluan  
1. Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
2. Guru memberi motivasi agar peserta didik berperan aktif dalam 
pembelajaran 
3. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok kecil yang 
terdiri dari 3 sampai 4 orang peserta didik 
 
5 Menit 
2 b. Kegiatan inti pembelajaran 
1. Guru membagi teks bacaan berupa lembaran aktivitas peserta didik 
yang memuat situasi masalah bersifat open-ended dan petunjuk 
serta prosedur pelaksanaannya.  
2. Peserta didik membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan 
secara individual, untuk dibawa ke forum diskusi (think).  
3. Peserta didik berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk 
membahas isi catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator 
lingkungan belajar.  
4. Peserta didik mengkontruksikan pengetahuan yang diperolehnya 
setelah diskusi kemudian menuliskan semua jawaban atas 
permasalahan yang diberikan secara lengkap, jelas dan mudah 
dibaca (write). 
5. Selama diskusi berlangsung guru dan observer bersifat sebagai 
mediator dan membantu seperlunya jika sekiranya diperlukan 
6. Satu kelompok ditunjuk untuk melakukan presentasi di dalam 
kegiatan pembelajaran kemudian melakukan melakukan tanya 
jawab terhadap kelompok yang lain. 
 
25 Menit 
3 c. Penutup 
1. Guru bersama peserta didik membuat refleksi dan kesimpulan dari 
materi yang telah dipelajari 
2. Guru memilih beberapa orang peserta didik sebagai perwakilan 
kelompok untuk menyajikan jawaban, sedangkan kelompok yang 











Format PenilaianSikap (Jurnal) 
 
No. Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap 
1.     
2.     
3.     
 
2. Pengetahuan 
Teknik  : Tertulis 
Bentuk  : Isian 
Intrumen : 
1. Tuliskan rumus volume balok? 
Jawab  
Volume balok = panjang x lebar x tinggi 
  = p x l x t 
2. Lita memilki kotak pensil berbentuk sebuah bangun ruang balok dengan 
panjang 20cm, lebar 5cm, tinggi 10cm. Berapakah volume balok pada pensil 
lita?? 
Jawab : 
V = P  x  l  x  t 
   =20cm x 5cm x 10cm 
   =1000cm
3 
 
   Pedoman penskoran 
  Skor setiap jawaban benar =  
 






 Kriteria Nilai 
 A = 80 – 100 = Baik sekali 
 B = 70 – 79  = Baik 
 C = 60 – 69 = Cukup 
 D = < 60 = Kurang 
 
 





3. Keterampilan/Penilaian Praktik 
 
No. NamaSiswa 
Aspek Yang Dinilai 
Keberanian ketepatan 
1.    
2.    
3.    
4.    















  Kriteria Nilai 
  A = 80 – 100 = Baik sekali 
  B = 70 – 79  = Baik 
  C = 60 – 69 = Cukup 








4  = sangat baik  (jika ketiga/semua aspek yang dinilai terpenuhi) 
3  = baik (jika ada dua aspek yang dinilai terpenuhi)  
2  = cukup (jika hanya satu aspek yang dinilai terpenuhi) 
1  = kurang (jika semua aspek yang dinilai tidak terpenuhi) 





RENCANA PELAKSANAAN PEMELAJARAN (RPP)  
 
Nama Sekolah : MI Al-Hidayah 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas / Semester : V / 1 
Alokasi Waktu : 1 x 35 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun 
ruang 
6.1.4 Mengetahui sifat-sifat kubus 
6.1.5 Menggambarkan sebuah kubus 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat mengetahui sifat-sifat kubus 
2. Peserta didik dapat menggambarkan kubus  
 
D. Materi Pembelajaran 
Sifat-sifat bangun ruang kubus  
E. Metode/Strategi Pembelajaran 
Think-talk-write. 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Alat/ Bahan 
- Papantulis 
- Spidol 
- Gambar pada kertas karton 
2. Sumber Pembelajaran 





G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Waktu 
1 a. pendahuluan  
1. Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
2. Guru memberi motivasi agar peserta didik berperan aktif dalam 
pembelajaran 
3. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok kecil yang 
terdiri dari 3 sampai 4 orang peserta didik 
 
5 Menit 
2 b. Kegiatan inti pembelajaran 
1. Guru membagi teks bacaan berupa lembaran aktivitas peserta didik 
yang memuat situasi masalah bersifat open-ended dan petunjuk 
serta prosedur pelaksanaannya.  
2. Peserta didik membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan 
secara individual, untuk dibawa ke forum diskusi (think).  
3. Peserta didik berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk 
membahas isi catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator 
lingkungan belajar.  
4. Peserta didik mengkontruksikan pengetahuan yang diperolehnya 
setelah diskusi kemudian menuliskan semua jawaban atas 
permasalahan yang diberikan secara lengkap, jelas dan mudah 
dibaca (write). 
5. Selama diskusi berlangsung guru dan observer bersifat sebagai 
mediator dan membantu seperlunya jika sekiranya diperlukan 
6. Satu kelompok ditunjuk untuk melakukan presentasi di dalam 
kegiatan pembelajaran kemudian melakukan melakukan tanya 
jawab terhadap kelompok yang lain. 
 
25 Menit 
3 c. Penutup 
1. Guru bersama peserta didik membuat refleksi dan kesimpulan dari 
materi yang telah dipelajari 
2. Guru memilih beberapa orang peserta didik sebagai perwakilan 
kelompok untuk menyajikan jawaban, sedangkan kelompok yang 











Format PenilaianSikap (Jurnal) 
 
No. Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap 
1.     
2.     
3.     
 
2. Pengetahuan 
Teknik  : Tertulis 
Bentuk  : Isian 
1. Sebutkan sifat-sifat kubus? 
2. Gambarkan sebuah kubus 
3. Sebutkan benda yang berbentuk kubus, sebanyak 3! 
Jawab : 
1. Memiliki panjang rusuk yang sama dan memiliki 6 sisi dan 8 titik sudut 
2.  Gambar kubus  
3. Kotak tisu, lemari, kulkas 
 
 
   Pedoman penskoran 
  Skor setiap jawaban benar =  
 













 A = 80 – 100 = Baik sekali 
 B = 70 – 79  = Baik 
 C = 60 – 69 = Cukup 




3. Keterampilan/Penilaian Praktik 
 
No. NamaSiswa 
Aspek Yang Dinilai 
Keberanian ketepatan 
1.    
2.    
3.    
4.    















  Kriteria Nilai 
  A = 80 – 100 = Baik sekali 
  B = 70 – 79  = Baik 
  C = 60 – 69 = Cukup 
  D = < 60 = Kurang 
 
 
4  = sangat baik  (jika ketiga/semua aspek yang dinilai terpenuhi) 
3  = baik (jika ada dua aspek yang dinilai terpenuhi)  
2  = cukup (jika hanya satu aspek yang dinilai terpenuhi) 
1  = kurang (jika semua aspek yang dinilai tidak terpenuhi) 





RENCANA PELAKSANAAN PEMELAJARAN (RPP)  
 
Nama Sekolah : MI Al-Hidayah 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas / Semester : V / 1 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun 
ruang 
6.1.2 Menyebutkan rumus volume 
kubus 
6.1.3  Menghitung volume kubus 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menyebutkan rumus volume kubus 
2. Peserta didik dapat menghitung volume kubus 
D. Materi Pembelajaran 
Sifat-sifat bangun ruang dan mencari volume kubus 
E. Metode/Strategi Pembelajaran 
Think-talk-write. 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Alat/ Bahan 
- Papantulis 
- Spidol 
- Gambar pada kertas karton dan  kotak transparan kubus 
2. Sumber Pembelajaran 






G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Waktu 
1 a. pendahuluan  
1. Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
2. Guru memberi motivasi agar peserta didik berperan aktif dalam 
pembelajaran 
3. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok kecil yang 
terdiri dari 3 sampai 4 orang peserta didik 
 
5 Menit 
2 b. Kegiatan inti pembelajaran 
1. Guru membagi teks bacaan berupa lembaran aktivitas peserta didik 
yang memuat situasi masalah bersifat open-ended dan petunjuk 
serta prosedur pelaksanaannya. Sebutkan benda-benda berbentuk 
kubus  
2. Peserta didik membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan 
secara individual, untuk dibawa ke forum diskusi (think).  
3. Peserta didik berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk 
membahas isi catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator 
lingkungan belajar.  
4. Peserta didik mengkontruksikan pengetahuan yang diperolehnya 
setelah diskusi kemudian menuliskan semua jawaban atas 
permasalahan yang diberikan secara lengkap, jelas dan mudah 
dibaca (write). 
5. Selama diskusi berlangsung guru dan observer bersifat sebagai 
mediator dan membantu seperlunya jika sekiranya diperlukan. 
Membantu siswa menyesaikan soal 
6. Satu kelompok ditunjuk untuk melakukan presentasi di dalam 
kegiatan pembelajaran kemudian melakukan melakukan tanya 
jawab terhadap kelompok yang lain. 
 
25 Menit 
3 c. Penutup 
1. Guru bersama peserta didik membuat refleksi dan kesimpulan dari 
materi yang telah dipelajari 
2. Guru memilih beberapa orang peserta didik sebagai perwakilan 
kelompok untuk menyajikan jawaban, sedangkan kelompok yang 










Format PenilaianSikap (Jurnal) 
 
No. Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap 
1.     
2.     
3.     
 
2. Pengetahuan 
Teknik  : Tertulis 
Bentuk  : Isian 
a. Tuliskan rumus mencari volume kubus!  
  
 Jawab: Rumus mencari volume kubus sebagai berikut: 
   V = sisi x sisi x sisi 
    = s3  
b. Jika sebuah kubus memiliki panjang rusuk 3 cm berapakah Volume 
kubus? 
Jawab : V  = sisi x sisi x sisi 
     =3cm x 3cm x 3cm 
     = 27 cm3 








  Skor setiap jawaban benar =  
 








 A = 80 – 100 = Baik sekali 
 B = 70 – 79  = Baik 
 C = 60 – 69 = Cukup 





3. Keterampilan/Penilaian Praktik 
 
No. NamaSiswa 
Aspek Yang Dinilai 
Keberanian ketepatan 
1.    
2.    
3.    
4.    















  Kriteria Nilai 
  A = 80 – 100 = Baik sekali 
  B = 70 – 79  = Baik 
  C = 60 – 69 = Cukup 
  D = < 60 = Kurang 
 
4  = sangat baik  (jika ketiga/semua aspek yang dinilai terpenuhi) 
3  = baik (jika ada dua aspek yang dinilai terpenuhi)  
2  = cukup (jika hanya satu aspek yang dinilai terpenuhi) 
1  = kurang (jika semua aspek yang dinilai tidak terpenuhi) 
Nilai =  fmkfnnnfkkmmm x 1x 100 
Jumlah Skor 
Skor maksimal 
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